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MASALAH-MASALAH ACEH PASKA TSUNAMAMI*

(Relokasi dari Perspektif Antropologi)

Oleh Ghazi H. Yoesoef**

Pengantar

Gempa bumi  berkekuatan 8,7 skala richter, dan Gelombang Tsunami yang terjadi pada Minggu pagi  tanggal 26 Desember 2004, telah mengguncang tidak kurang dari 11 negara yang terkena bencana tersebut.

Indonesia merupakan salah satu negara yang paling parah terkena bencana tersebut. lebih dari 100.000 jiwa yang meninggal(data sementara) dan hilang(belum ada data sementara), belum lagi dampak lain kehancuran rumah tinggal, harta benda, mata pencaharian dan lainnya.

Provinsi Aceh adalah provinsi paling ujung Sumatera, yang terletak di Lintang Utara 6* dan paling dekat dengan pusat gempa dan gelombang Tsunami, dengan luas 55.390 Km2, ada 8 Kabupaten dari 21 kabupaten yang luluh lantak oleh bencana tersebut, 3 (tiga) diantaranya yang terparah yaitu Kabupaten Aceh Besar dengan ibukota Jantho, Kota Madya Banda Aceh dengan ibukota Banda Aceh,  dan Kabupaten Aceh Barat dengan ibukota Meulaboh. Kehancuran dikabupaten Aceh Besar dan Banda Aceh diperkirakan masuk kedalam kota hingga 5 km, belum lagi pesisir timur. Banyak bangunan hancur rata dengan tanah, hampir tidak ada bangunan yang utuh, baik karena gempanya maupun gelombang Tsunami.

Gelombang Tsunami yang dahsyat telah menyeret berbagai macam material puing-puing kedalam kota, mengakibatkan tumpukan material puing yang disertai lumpur hitam tertimbun ditengah kota, Jenazah/mayat bergelimpangan/berserakan dimana-mana, terjepit serta tertimbun reruntuhan bangunan. Bahkan kapal-kapal, perahu, mobil, truk, motor dan batang-batang pohonpun bertumpuk-tumpuk menjadi satu disetiap sudut kota. 

Masalah-Masalah di Aceh Paska tsunami

Sebagai anak Aceh, sebagai anak bangsa maupun sebagai Pemimpin Umum Mingguan Atjeh Post, tanggal 4 s/d 11 Januari 2005, saya ke Aceh, tepatnya ke Banda Aceh dan Aceh Besar, dari observasi terbatas,(disebabkan lokasi yang sukar di lewati dan waktu yang terbatas) dapat dijelaskan masalah-masalah di Aceh paska tsunami, adalah: 

Secara Umum:

· Rescue(Penyelamatan)

· Relokasi,(Penempatan ulang) 

· Rehabilitasi,(Penyembuhan) 

· Rekonstruksi,(Pembangunan Fisik)

· Recovery,(Pemberdayaan ekonomi)

· Rekonsiliasi.(Perdamaian)

· Cummunity Development(Pembangunan kembali Aceh)

Secara Khusus yang saya temui adalah: 

1) Puing & sampah:

2) Orang Meninggal(Evakuasi - pemakaman jenazah), orang hilang.

3) Orang hidup(pengungsi),yang sehat, luka-luka maupun cacat akibat bencana tersebut.  

4) Orang asing: Relawan(sukarelawan, profesional), Tim Medis,Wartawan,NGO, Turis, Pasukan, GAM.

5) Pangan, Sandang, Papan, Uang Tunai

6) Gudang & Distribusi-Transportasi.

7) Kesehatan, Kesehatan Masyarakat

8) Pemerintahan, Birokrasi, Mentalitas.

9) Pendidikan

10) Sarana, Prasana,  Infrastruktur

11)  Matapencaharian,

12) Dana dan Bantuan Kemanusiaan serta Pengawasan

13) Penerangan, dan Data

dengan menggunakan kerangka Etnografi, yaitu sebuah cara pandang klasik dari antropologi, dan di modifikasi sesuai  dengan kondisi  Aceh Paska tsunami. Gambaran inilah yang dimaksud dengan perspektif antropologi.

Dari Masalah Umum dan masalah khusus, maupun dari segi Antropologi, yang disebutkan diatas, maka salah satu masalah adalah Relokasi. 

Sebelum kita bahas masalah relokasi, sebaiknya secara sepintas kita lihat dulu kondisi Pengungsi, yang akan di relokasi:

· PENGUNGSI

Dahsyatnya 
gelombang yang menghancurkan rumah tinggal, bangunan membuat masyarakat kehilangan dan tidak lagi mempunyai tempat tinggal.  mereka yang selamat mencari tempat sedapatnya dan dianggap aman oleh mereka, hal ini terlihat banyak  pengungsi menempati trotoar dipinggir jalan, gedung pekantoran, perkarangan bandara, mesjid-mesjid, musholah, rumah-rumah ibadah lainnya dengan perlengkapan apa adanya dan ada pula  yang mengungsi dirumah-rumah penduduk/keluarganya.

Pengungsi tersebar di berbagai kabupaten/kota seperti: Banda Aceh: 59 Lokasi dan 29.454 Jiwa, Aceh Besar: 261 Lokasi dan 122.678 Jiwa, Aceh Barat(belum ada data),  

Pendistribusian Bahan Bantuan kemanusiaan dari masyarakat baik dari dalam negeri maupun luar negeri untuk korban gempa bumi dan tsunami yang terjadi di Banda Aceh tersebut terus mengalir, sebagaian negara menyalurkannya melalui PBB,LSM, tetapi ada juga yang menyalurkannya secara langsung.

Jumlah bantuan yang banyak mulai dari bentuk Uang, Obat-obatan, Makanan, Pakaian, Tenaga sampai Alat-alat Berat, hal ini terlihat dari menumpuknya bahan bantuan di Bandara Sukarno Hatta Jakarta, Bandara Polonia Medan dan Bandara Sultan Iskandar Muda baik diselter sipil maupun selter militer belum lagi bandara lainnya dan pelabuhan laut. Dan Ironisnya masih banyak para pengungsi yang ada dekat dengan pusat bahan bantuan belum mendapatkan bahan bantuan.

Hujan yang mengguyur Banda Aceh membuat banyak orang –orang lapar dan kedinginan serta sakit yang berada di tenda-tenda darurat di pinggir jalan, kantor-kantor pemerintahan dan mesjid-mesjid serta Bandara Iskandar Muda yang sulit mendapat bantuan baik makanan maupun tempat yang memadai. Banyak dari para pengungsi yang tidur dibawah tenda darurat yang terbuat dari plastik atau bagor seadanya dan dikala hujan mereka tidur diatas air.

Belum lagi para pengungsi yang jauh dari pantauan dan tak terjamah karena sulitnya menembus daerah tersebut melalui jalan darat dan hanya dapat ditembus melalui jalur udara seperti Long, Lam no, Aceh Jaya, Meulaboh.

Hal ini dimungkinkan karena sulitnya transportasi,belum ada  koordinasi

Pengungsi yang berjumlah banyak ini yang tersebar diberbagai daerah menambah  sulitnya mendapatkan  makanan  serta air bersih. sulit mendapatkan MCK , hujan yang sudah mulai turun akan mempersulit pendistribusian pakaian makanan air bersih hal ini akan memperburuk kondisi para pengungsi khususnya yang ada di tenda-tenda darurat.

· RELOKASI

Relokasi  masyarakat paska tsunami, merupakan salah satu alternatif untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat  Aceh yang tanahnya musnah, baik sebahagian maupun keseluruhannya. Untuk menata kembali dan melanjutkan kehidupannya ditempat yang baru, beberapa hal perlu menjadi perhatian

1. Sukubangsa di Aceh, Kesatuan sosial, Demografi


Di Aceh terdapat  terdapat 4 sukubangsa dengan bahasa yang berbeda, dan mereka menyebut diri dengan: a. Ureueng Aceh, b, Gayo-alas, c, Tamiang, d. Aneuek Jamee. Dan  Kesatuan Sosial,  dalam konteks tsunami, yang utamakan adalah masyarakat Pantai, sedangkan untuk demografi adalah sebetulnya untuk mengetahui jumlah penduduk sebelum dan sesudah tsunami, sehingga kita tahu betul angka mortalitasnya. yang menjadi kendala adalah belum jelasnya angka orang meninggal, orang hilang dan orang hidup. terlampir Peta Aceh, dan tabel demografi

2. Lingkungan alam


Gelombang Tsunami yang dahsyat itu menyeret material puing berbagai macam, membuat tumpukan material puing yang disertai lumpur hitam tertimbun ditengah kota. Bahkan kapal-kapal, perahu, mobil, truk, motor, batang pohon, ada ditengah kota, jenazah/mayat bergelimpangan, terjepit serta tertimbun reruntuhan bangunan atau sampah dimana-mana


Bahan  Material yang terseret Gelombang Tsunami tertimbun ditengah kota, kayu, balok, sampah, batang pohon / daun kelapa perahu-perahu besar, mobil, motor dan banyak  material lainnya yang tercampur menjadi satu membuat tumpukan bak bukit sampah. Belum lagi lumpur hitam yang tebalnya kurang lebih 20 cm menutupi hampir seluruh Banda Aceh dan sekitarnya.  Material dan Lumpur hitam yang tebal serta genangan air membuat sulitnya pembersihan disamping jumlahnya yang sangat banyak. Pembersihan material dan Lumpur tersebut diperkirakan akan memakan waktu yang sangat panjang disisi lain tempat pembuangan material dan lumpur dengan jumlah besarpun akan menjadi masalah.

Dampak lingkungan yang diakibatkan oleh Lumpur hitam yang tebal puing-puing serta jenazah/mayat-mayat tertimbun yang belum terangkat mengakibatkan kerusakan air tanah serta dapat menimbulkan wabah penyakit yang membahayakan warga terutama pengungsi yang kondisi fisiknya lemah. Hujan yang turun saat ini  dan diperkirakan berakhir pada bulan April 2005, akan menjadi kendala tersendiri dalam pekerjaan pembersihan material puing dan lumpur, demikian juga kali-kali / sungai yang tetutup material puing dan jenazah/mayat-mayat dapat berpotensi mendatangkan banjir besar

3. Sistem Matapencaharian.


Dahsyatnya bencana ini juga membuat penderitaan bagi mereka yang selamat, baik yang langsung terkena maupun yang tidak langsung, perekonomian praktis terhenti walau tidak total sehingga banyak yang kehilangan mata pencaharian yang berakibat kekurangan/kehilangan, makanan,sandang dan kesehatan.


Masalah mata pencaharian  hidup, hendaknya masyarakat diri kebebasan memilih, untuk mata pencaharian baru atau mata pencaharian semula, jangan dipaksakan, jika dilakukan pengalihan(alih profesi) maka akan mengakibatkan culture shock, karena:

a) karena mereka umumnya terkena trauma tsunami

b) adalah susah untuk merubah pola hidup

c) mereka sudah ada net-working, rule set dari kehidupan mereka sebagai masyarakat pantai.

untuk permberdayaan ekonomi, hendaknya di berikan modal kerja, 


mungkin dengan pola UKM.

4. Organisasi Sosial, Pemerintahan, Mentalitas.


Bantuan kemanusiaan yang datang dari dalam Negeri maupun Luar Negeri terus berdatangan baik dari Pemerintah maun dari Non pemerintah, dari orang yang punya sampai yang tidak punya, ada yang menyumbangkan tenaga sebagai relawan, ada yang sebagai sukarelawan tampa bayaran, tapi juga ada yang profesional dengan ukuran profit tertentu, mereka juga menyebut dirinya relawan. Terlihat masih belum ada manajemen yang terpadu, untuk itu perlu di koordinasi, tetapi bukan menimbulkan birokrasi yang baru. Yang justru menambah penderitaan pengungsi di relokasi

Banyaknya aparat pemerintahan tingkat Kelurahan,  Kecamatan, Kabupaten dan Propinsi yang menjadi korban meninggal atau hilang demikian juga dengan keluarganya.Rasa duka dan trauma membuat kinerja menurun sehingga pemerintahan tidak berjalan sebagai mana mestinya Kondisi Aceeh saat ini diperlukan aparat yang berani daan bertanggungjawab Karenanya diperlukan segera menempatkan orang-orang baru yang siap ditempatkan pada pos-pos yang ditunjuk.

Untuk Pengetahuan tambahan kita bersama, dalam planologi, bagi masyarakat Aceh hendaknya di ruang untuk: a. Meunasah(Tempat sholat dengan kapasitas di bawah 40 orang), b.Kede Kupi(warung Kopi). C.We lemo(Kandang Sapi) 

5. Religi dan Jenazah

Sampai saat ini sudah banyak dilakukan evakuasi mayat yang dilakukan TNI dan Relawan cukup menunjukkan kemajuan, setiap harinya sekitar 40 hingga 100 mayat dapat dievakuasi belum lagi dari tim lainnya yang tidak terpantau karena jauh dari Banda Aceh.

 Di Banda Aceh jenazah/ mayat-mayat yang bergelimpangan sudah tidak terlihat lagi, bau busuk yang menyengatpun sudah berkurang. Jalan – jalan sudah mulai dapat ditembus walau hanya sebatas kota sedang daerah pedalaman sampai saat ini masih dalam pengerjaan.proses pembusukan mayat-mayat, yang mengeluarkan bau busuk dan menyengat sehingga mengurangi daya tahan pengevakuasi disamping jenazah/mayat mudah koyak / terlepas / putus dari bagian tubuh jenazah/mayat tersebut.

Kesulitan evakuasi lainnya adalah sebagian kota digenangi oleh air laut dengan kedalaman 50 s/d 100 cm dan tumpukan sampah, sehingga mayat-mayat yang berserakan di genangan tersebut tidak dapat diangkat dan dibiarkan, disamping mayat mudah hancur juga berbahaya untuk para pengevakuasi yang akan bersentuhan langsung atau terkena air disekitar mayat. Banyak sudah para relawan yang terkena serangan penyakit terutama kulit,dan tidak dapat melanjutkan pekerjaannya bahkan kembali kedaerahnya masing-masing. Akibatnya Relawan  terus berkurang. Ada juga warga setempat yang mengais ditengah timbunan sampah dan reruntuhan rumah tetangganya untuk mencari jenazah saudara atau tetangganya.

Dari masyarakat aceh, masih muncul opini, apakah jenazah tersebut, harus dimandikan, disembayangkan, dikubur di tempat yang layak(TPU), bukan kuburan masal, yang mayat-mayatnya di angkut dengan truk dan dikubur dengan alat berat(bego) suatu problema yang segera harus keluar fatwa untuk tidak meresahkan masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari uraian diatas maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Belum sepenuhnya pemerintah pusat apalagi pemda Aceh baik tingkat Propinsi, maupun Kodya Banda Aceh, mampu mengkoordinir semua elemen yang terlibat dalam paska tsunami, seharusnya Pemda Aceh Besar ikut menopang jalannya pemerintahan, yang terjadi justeru terkena imbas menjadi lumpuh, yang berakibat tidak berjalannya pelayanan publik,  sehingga dapat di tarik kesimpulan roda pemerintah pemda hingga saat ini belum berjalan normal kalaupun tidak mau dikatakan lumpuh.

SARAN.
Banyaknya pengungsi yang menyebar di berbagai titik pengungsi, yang sangat menyulitkan untuk melakukukan koordinasi dari semua lini, sehingga terkesan mereka diperlakukan tak manusiawi. Untuk itu dibutuhkan pemukiman sementara terpadu

Rusaknya lingkungan, terutama lingkungan hidup, fasilitas umum, sarana, dan prasarana, termasuk infrastruktur, sehingga dapat dikatakan, bahwa lingkungan paska tsunami dan gempa, kota  2 s/d 3 Km, di pinggir laut sudah tidak layak pakai.dan Hilangnya kota-kota dipinggiran pantai, terutama di Aceh Besar dan Kodya Banda Aceh, dengan rusaknya tata kota, sehingga di butuhkan penataan kota kembali untuk bekas kota Banda Aceh dan Pinggiran Pantai dari Aceh Besar, jika tidak maka kota Banda Aceh dapat dipastikan tidak dapat digunakan lagi, baik sebagai Ibu kota Provinsi maupun Ibukotamadya Banda Aceh. Untuk itu dibutuhkan relokasi ibukota dan relokasi pengungsi Aceh dengan pola multyplayefek(unsur budaya lokal)

Dengan kondisi masakini di Aceh, maka pembangunan kembali Aceh tak bisa di lakukan dengan cara reaktif, seperti masa lalu, harus di lakukan secara konsepsional. Belajar dari pengalaman, hendaknya pembangunan yang dilakukan, bukan dengan pembangunan di Aceh, yaitu pembangunan yang tidak melibatkan masyarat akar rumput setempat, tetapi Pembangunan Aceh. Artinya pembangunan yang mengikut sertakan masyarakat akar rumput di Aceh. 

PENUTUP

Punahnya sebagian besar orang Aceh disebabkan oleh disamping kawin exogami ethnicity, dan sebab lain karena : a. Konflik, b.Tsunami.  Maka dibutuhkan bukan hanya  untuk penyelamatan orang Aceh, tetapi juga untuk di daerah konflik, maunpun daerah rawan bencana alam lain,  contoh Irian, Palu dengan:

1. Manajemen Konflik

2. Sistem Infomasi bencana alam 

- - - - - - - - -
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